Mengapa pindah? Lupakan stereotipnya
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Motif di balik migrasi biasanya disederhanakan menjadi teori bahwa semuanya hanya soal upah yang lebih tinggi. Alasan sebenarnya jauh lebih kompleks.
`
Bisa saja itu adalah jalan, taman, atau lapangan olahraga di kota mana pun di Australia.
Para migran dan komunitas yang mereka bangun merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, dan warga Australia akan bertemu mereka di tempat kerja, berinteraksi dengan mereka di pasar, atau bersaing di lapangan sepak bola.
Namun, meskipun warga Australia memiliki pandangan yang berbeda-beda mengenai kontribusi para migran bagi negara baru mereka, mungkin hanya sedikit yang mengetahui kisah tentang bagaimana dan mengapa mereka datang ke sini.
Migrasi adalah topik utama dalam pemilihan federal Australia tahun 2025, tetapi sebagian besar perdebatan publik dibentuk oleh mitos dan informasi yang salah, bukan fakta.
Imigrasi sering kali dipandang secara sederhana: seseorang meninggalkan rumah untuk mencari uang lebih banyak, memutuskan hubungan dengan tanah airnya, dan berasimilasi ke dalam masyarakat baru.
Ini adalah stereotip yang menganggap migrasi sebagai perpindahan satu kali dan permanen yang didorong oleh keputusan rasional murni untuk memaksimalkan pendapatan. Media dan perdebatan politik juga memperkuat asumsi keliru bahwa sebagian besar migran adalah pengungsi atau pencari suaka.
Migrasi jauh lebih kompleks. Migrasi sering kali merupakan proses yang melibatkan beberapa kali perpindahan dan jarang merupakan keputusan independen. Keluarga, rumah tangga, dan seluruh komunitas berperan dalam membentuk pilihan migrasi.
Terlepas dari sensasi yang beredar, angka-angka tersebut tidak menunjukkan adanya krisis baru yang tiba-tiba.
Tahun lalu, 304 juta orang — hanya 3,7 persen dari populasi global — diklasifikasikan sebagai migran internasional oleh Departemen Urusan Ekonomi dan Sosial PBB.
Angka tersebut hanya menunjukkan pertumbuhan yang sangat kecil sejak tahun 1990 ketika angkanya berada di 2,9 persen. Jumlah migran memang bertambah karena pertumbuhan populasi global, tetapi fenomena ini masih relatif kecil.
`
Mengapa mereka pindah
Sebagian besar migran pindah karena alasan ekonomi, bukan karena terpaksa, meskipun motif mereka juga terkait dengan emosi, budaya, dan aspirasi.
Beberapa teori tentang pendorong migrasi membantu menjelaskan hal ini:
1. Salah satu penjelasannya adalah bahwa migrasi didorong oleh pendapatan. Upah yang lebih tinggi memang membantu menjelaskan banyak hal. Pada tahun 2023, pindah dari Meksiko ke AS meningkatkan pendapatan yang diharapkan seseorang dari sekitar US$10.000 per tahun menjadi sekitar US$70.000 per tahun.
2. Penjelasan lainnya adalah bahwa migrasi merupakan cerminan dari eksploitasi global, konsekuensi dari negara-negara kaya yang mengeksploitasi tenaga kerja dan sumber daya dari negara-negara miskin. Negara-negara di Teluk Arab masih mengimpor pekerja bergaji rendah dari Asia Selatan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi mereka yang pesat, sehingga menciptakan ketergantungan struktural pada tenaga kerja asing.
3. Penjelasan ketiga berfokus pada pengiriman uang ini, dengan mengatakan bahwa keluarga di negara-negara miskin mengirim anggota keluarga mereka ke luar negeri untuk memberikan dukungan finansial bagi rumah tangga di kampung halaman. Hal ini menjadi cara untuk mengkompensasi kurangnya jaring pengaman sosial.
Beberapa negara, seperti Filipina, bergantung pada ekspor tenaga kerja migran. Hal ini menurunkan angka pengangguran mereka dan meningkatkan pendapatan dari uang yang dikirimkan para migran ke rumah.
Pengiriman uang oleh pekerja migran merupakan industri terbesar di banyak negara, di mana kontribusinya dapat mencapai lebih dari 20 persen PDB di negara-negara seperti Nepal dan El Salvador, 30 persen di Samoa dan Lebanon, serta lebih dari 50 persen di Tonga dan Tajikistan.
Sebagai perbandingan, industri pertambangan Australia dianggap sebagai bagian ekonomi yang sangat besar dan strategis, tetapi hanya berkontribusi sekitar 14 persen terhadap PDB negara tersebut.
Harapan
Migrasi juga dipengaruhi oleh ekspektasi budaya, yang dimiliki bersama oleh negara-negara yang memiliki ikatan sejarah, bahasa, dan sosial. Arus lintas batas dapat berkembang karena sistem migrasi yang terbentuk antara wilayah-wilayah dengan hubungan politik, ekonomi, sosial, dan budaya.
Sistem migrasi melibatkan struktur seperti warisan kolonial bersama dan hubungan perdagangan, serta ‘industri migrasi’ yang terdiri dari perekrut, pengacara, dan perantara yang mempromosikan migrasi sebagai mata pencaharian.
Jaringan sosial memainkan peran penting dalam membentuk keputusan migrasi. Ketika para migran mengikuti jejak teman dan anggota keluarga, hal ini mengurangi biaya dan risiko perpindahan.
Faktor-faktor budaya dan sejarah sangat membantu dalam menjelaskan migrasi melalui koridor-koridor utama yang diidentifikasi oleh UN DESA pada tahun 2024.
Namun, ada juga sesuatu yang lebih mendalam yang mendasari migrasi: keinginan dasar manusia untuk bergerak dan berubah.
Mitos pengungsi
Komentar publik yang terfokus pada pengungsi dan pencari suaka menyebabkan kesalahpahaman yang meluas bahwa sebagian besar migran termasuk dalam kelompok tersebut.
Hanya satu dari 67 orang di seluruh dunia yang terpaksa mengungsi dan sebagian besar migran pindah karena alasan pekerjaan, pendidikan, atau gaya hidup.
Namun, migrasi paksa masih menjadi masalah global yang semakin mengkhawatirkan. Secara global, sebanyak 122,6 juta orang tetap mengungsi secara paksa pada pertengahan tahun 2024, didorong oleh konflik di Sudan, Ukraina, Myanmar, dan Haiti.
Jumlah tersebut mencakup lebih dari 43 juta pengungsi, 72 juta pengungsi internal, dan 6,9 juta pencari suaka. Sebagian besar dari mereka masih berada di negara-negara berpenghasilan rendah.
`
Jalur migrasi
Perubahan iklim merupakan faktor pendorong baru yang memicu pengungsian — 32 juta orang terpaksa mengungsi akibat bencana terkait iklim pada tahun 2022 — namun banyak dari mereka yang terdampak tidak memenuhi syarat sebagai pengungsi menurut hukum internasional.
Penelitian memperkirakan bahwa dalam 50 tahun ke depan, 3,5 miliar orang akan tinggal di wilayah dengan suhu rata-rata tahunan sekitar 29 derajat Celcius — yang secara efektif merupakan kondisi yang ‘tidak layak huni’.
Banyak orang bermigrasi secara sukarela karena alasan pekerjaan atau gaya hidup.
Pada tahun 2022, terdapat 167,7 juta pekerja migran yang merupakan 4,7 persen dari angkatan kerja global. Sebagian besar terkonsentrasi di negara-negara berpenghasilan tinggi di mana mereka membantu mengatasi kekurangan tenaga kerja.
Bentuk migrasi signifikan lainnya adalah migrasi sepanjang siklus hidup, yang mencakup perpindahan untuk pendidikan atau pensiun.
Data UNESCO menunjukkan jumlah mahasiswa internasional telah meningkat lebih dari 170 persen selama dua dekade, mencapai 6,9 juta pada tahun 2022 dengan AS, Inggris, dan Australia — yang memiliki lebih dari satu juta pendaftar mahasiswa internasional pada tahun 2024 — sebagai tujuan utama.
Migrasi pensiun juga meningkat, dengan para pensiunan dari negara-negara kaya mencari kondisi hidup yang lebih terjangkau di tempat-tempat seperti Meksiko, Ekuador, dan Spanyol.
Oseania memiliki proporsi migran tertinggi dibandingkan dengan populasinya, yaitu 21 persen, dibandingkan dengan 16 persen di Amerika Utara dan 13 persen di Eropa.
AS menampung 52,4 juta migran, jumlah terbanyak di antara negara mana pun. Negara-negara penerima migran utama lainnya termasuk Jerman, Arab Saudi, Inggris, dan Prancis.
Migrasi sebagian besar masih bersifat regional dan 45 persen migran tinggal di wilayah tempat mereka lahir. Koridor migrasi terbesar meliputi Amerika Latin ke Amerika Utara (27 juta orang), Asia Selatan ke Timur Tengah (20 juta), dan Timur Tengah ke Eropa (13 juta).
Penerimaan migran di Australia
Sistem migrasi Australia merupakan gabungan dari program migrasi permanen dan sementara.
Program migrasi permanennya untuk tahun 2024-25 dibatasi hingga 185.000 tempat, yang dibagi menjadi tiga aliran. Kedua partai besar memasuki kampanye pemilu dengan menyatakan bahwa mereka akan mengurangi migrasi.
Kategori Keterampilan memiliki 132.200 kuota dan dirancang untuk mengatasi kekurangan tenaga kerja dan kebutuhan ekonomi.
Kategori Keluarga mencakup 52.500 kuota dan memprioritaskan reunifikasi keluarga, terutama melalui visa pasangan.
Kategori Kelayakan Khusus, dengan 300 kuota, mencakup kasus-kasus luar biasa seperti warga negara yang kembali.
Australia juga memiliki tingkat migrasi sementara yang tinggi serta pemegang visa sementara seperti mahasiswa internasional. Tenaga kerja terampil merupakan kontributor terbesar terhadap migrasi luar negeri bersih.
Australia, Kanada, Selandia Baru, dan AS termasuk di antara negara-negara yang menjalankan program pemukiman kembali pengungsi berskala besar yang diakui PBB.
Program pemukiman kembali Australia saat ini ditetapkan sebesar 20.000 visa.
Pada tahun 2023-24, Australia memberikan 3.250 visa perlindungan permanen dan 16.750 visa kemanusiaan luar negeri.
Kelompok utama yang direlokasi termasuk warga Afghanistan dari Pakistan, Iran, dan Türkiye; warga Irak dari Yordania, Lebanon, dan Türkiye; warga Myanmar dari Asia Tenggara; warga Kongo dari Malawi, Kenya, dan Burundi; serta warga Suriah dari Irak, Lebanon, dan Türkiye.
Program ini terus memprioritaskan pemukiman kembali perempuan yang rentan dan keluarga mereka.
Spesies yang berpindah
Migrasi tidak selalu merupakan keputusan yang diperhitungkan. Sepanjang sejarah, manusia telah mencari peluang, terkadang bertentangan dengan logika ekonomi.
Dalam konteks tersebut, perdebatan tidak lagi berfokus pada apakah pro-migrasi atau anti-migrasi, melainkan lebih pada bagaimana kita menghadapinya.
Profesor Alan Gamlen adalah Direktur ANU Migration Hub dan profesor di Sekolah Regulasi dan Tata Kelola Global di Universitas Nasional Australia. Ia adalah pakar dalam bidang migrasi dan mobilitas manusia.
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